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Faktor-faktor yang Mempengaruhi Harga Domestik
Gula Pasir di Indonesia Periode 1989 - 2003

Oleh : Heri Nugraha, dan Eka Setiajatnika

Abstrak _
Tujuan penelitian ini adalah (1) mangetahui pengaruh harga eceran gula pasir, pendapatan

masyarakat. permintaan gula pasir tahun sebelumnya dan harga eceran gula siklamat
terhadap permintaan (2) mengetahui pengaruh harga eceran gula pasir, jumlah penduduk,
harga eceran gula pasir internasional, kurs nilai tukar dan penawaran gula pasir tahun
sebelumnya terhadap penawaran. Data yang digunakan adalah data sekunder yang diperoleh
dari Departemen Perindustrian dan Perdagangan, Badan Pusat Statistik dan F.O Ligth
institute dan lembaga lainnya untuk periode 1989-2003.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan mikroekonomi model
keseimbangan permintaan dan penawaran yang dikemukakan oleh Ernawati dan Isang
Gonarsyah, metoda analisis yang dipakai adalah ekonometrika. Estimasi terhadap model
dilakukan dengan metode Two Stage Least Square (TSLS), uji statistika dilakukan denganm
uji F, uji t dan R squared.

Hasil analisis terhadap persamaan permintaan menunjukan bahwa harga eceran gula pasir,
pendapatan masyarakat, harga eceran gula siklamat dan permintaan tahun sebelumnya
berpengaruh secara bersama-sama terhadap permintaan gula pasir di Indonesia periode
1989-2003 secara signifikan, sedangkan hasil analisis terhadap persamaan penawaran
menunjukan bahwa harga eceran gula pasir. pendapatan masyarakat, harga eceran gula
siklamat dan pernawaran tahun sebelumnya berpengaruh secara bersama-sama terhadap
penawaran gula pasir di Indonesia periode 1989-2003 secara signifikan.

kekurangan

pasokan

Pendahuluan

Gula merupakan salah satu
bahan pokok yang permintaannya
meningkat setiap- tahun walaupun
permintaan gula selalu meningkat
pada setiap periode, dan dibukanya
belenggu monopoli gula oleh
BULOG sejak tahun 1998 atas
desakan IMF, kondisi industri gula

tetap terpuruk. Berikut ini disajikan’

grafik tentang data kebutuhan ,
produksi, import dan surplus/defisit
perdagangan gula di Indonesia.

Dari Grafik 1, terlihat bahwa menutupi

kebutuhan gula di setiap tahun
sejak krisis dimulai akhir tahun
1997 terus meningkat dari 2,7 juta
ton tahun 1998, menjadi 3 juta ton
pada tahun 1999, selanjuntya 3,1
juta ton pada tahun 2000, dan
berlanjut sampai 3,2 juta ton pada
tahun 2001. Tetapi sangat tidak
proporsional dengan jumlah pro-
duksi domestik yang hanya mampu
memasok setengah dari kebutuhan
gula tersebut, sehingga untuk

gula dilakukan impor.

- Berbagai upaya dan penelitian
telah dilakukan baik yang ber-

hubungan dengan sisi  input,
proses, output, tata niaga maupun
yang secara komprehensif me-
madukan berbagai unsur dalam
industri gula di Indonesia. Sebagai

suatu contoh Jint Sugar Project

Unit (JSPU) kurang lebih sekitar

tahun 1997 ditujukan untuk pe-
ningkatan efisiensi pada industri
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. “gula dengan cara penyaluran kredit
~ lunak dari International Develop-
~ ment Agency kepada pabrik-pabrik

gula, namun usaha tersebut hanya

~ mengangkat industri gula di satu

sisi yaitu modernisasi mesin tanpa
mengangkat secara komprehensif
kebangkitan dari industri gula di

Indobesia sebagai sumber pasokan

utama untuk memenuhi perminta-

an dalam negeri. .

Kondisi lain yang terjadi saat

~ini adalah pergeseran lahan dari

perkebunan tebu ke padi semakin
tinggi karena petani merasa lebih
diuntungkan  dengan
tanam padi. Dampak dari hal ter-

sebut sebagai suatu contoh pada

bulan Mei 2001 yang lalu ada tiga
Pabrik Gula di Jawa Barat yang
ditutup karena kekurangan pasok-
an bahan baku yaitu Pabrik Gula
Gempol, jatiwangi, dan Kadipaten
Jabar. Hanya tinggal lima Pabrik
Gula yang masih beroperasi di
Jawa Barat yaitu Pabrik Gula
Karang Suwung, Sindang Laut,
Tersana Baru, Subang, dan Jati
Tujuh. Kekurangan bahan baku
gula merupakan faktor penentu
ditutupnya ketiga Pabrik Gula
tersebut, masalah yang sama ter-
jadi juga di daerah lain di wilayah
Indonesia. Penurunan ketersediaan
bahan baku tebu sangat di-
pengaruhi oleh jumlah areal panen
tebu, berikut ini disajikan data
tentang perkembangan luas areal
panen tebu.

Fenomena ini menunjukkan
bahwa industri gula semakin ter-
ancam keberadaanya, dan produksi

gula akan terus menurun. Ber-

dasarkan data CPAS (Grafik 2)
terjadi penurunan lahan tebu dari
setiap tahunnya yang membawa
pengaruh langsung terhadap pe-
nurunan produksi tebu itu sendiri,
sebab produksi gula nasional
sangat tergantung terhadap lahan
kering yang ditanami tebu oleh
petani. Maka terdapat pola yang
simultan antara produksi gula
dengan produktivitas lahan gula
(Lihat Grafik 3).

bercocok

Gambar 1. Grafik Kebutuhan, Produksi, Impor, dan Surplus/Defisit
. Perdagangan Gula Periode 1998-2003

Sumber: BPS, 2002
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Gambar 2. Grafik Perkembangan Areal Panen Tebu Indonesia 1990-2000 dan

Prediksi tahun 2006

Perkembangan Arsal Panen Tebu Indonesia 1990-2000 dan Prediksi Hingga tahun 2006
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Gambar 3. Grafik Perkembangan Produktivitas Tebu Indonesia Periode 1990-

2000 Dan Perkiraan hingga 2005 (Mt/Ha)

Perkembangan Produktivitas Tebu Indonesia 1990.2000

dan Perkiraan hingga 2005 (MtH a)
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Hasil estimasi model untuk
persamaan pernawaran memberi-
kan hasil yang bersesuaian dengan
apa yang diharapkan teori untuk
variabel harga eceran gula, jumiah
penduduk, harga gula internasio-
nal, nilai tukar dan penawaran gula
nasional tahun sebelumnya. Dari
hasil analisis dapat diketahui
bahwa secara keseluruhan variabel
tersebut di atas berpengaruh
signifikan secara bersama-sama
terhadap penawaran gula pasir
pada periode penelitian yakni
1989-2003, dan secara parsial
masing-masing variabel ber-
pengaruh signifikan terhadap pe-
nawaran gula pasir pada periode
penelitian  1989-2003.  Variabel
harga eceran gula pasir ber-
pengaruh positif terhadap pe-
nawaran, artinya semakin tinggi
harga maka akan semakin banyak
gula pasir yang ditawarkan. Varia-
bel populasi penduduk berpenga-
ruh positif terdap penawaran gula
pasir, artinya semakin banyak
jumiah penduduk maka akan
semakin banyak gula pasir yang
ditawarkan untuk dikonsumsi oleh
masyarakat. Variabel harga gula
pasir internasional berpengaruh
negatif  terhadap penawaran
karena apabila harga gula pasir
internasional lebih rendah dari
harga domestik maka hal ini akan
- mendorong produk dari luar negeri
masuk ke Indonezia dan tentunya
akan menekan penawaran. Varia-
bel kurs nilai tukar berpengaruh
negatif  terhadap  penawaran,
karena seperti harga internasional,
apabila kurs rupiah melemah
terhadap mata uang asing maka
akan terjadi harga gula di tingkat
internasional lebih murah dan ini
akan menekan produksi lokal
sehingga penawaran gula pasir
akan berkurang. Variabel penawar-
an gula pasir tahun sebelumnya
berpengaruh positif terhadap pe-
nawaran, artinya penawaran tahun
sebelumnya dapat dijadikan
sebagai acuan untu penawaran
tahun berikutnya.

Dari persamaan harga ke-
seimbangan maka dapat dijelaskan
pengaruh  dari  masing-masing
variabel. =~ Variabel  pendapatan
masyarakat berpengaruh negatif
terhadap harga domestik gula
pasir, artinya dengan semakin
tinggi harga maka akan me-
ngurangi pendapatan masyarakat.
Variabel harga gula siklamat ber-
pengaruh negatif terhadap harga
domestik gula pasir, artinya apabila
terjadi perubahan pada harga gula
pasir maka harga gula siklamat
akan akan berubah berlawanan
dengan perubahan .harga gula
pasir. Variabel permintaan tahun
sebelumnya berpengaruh negatif,
artinya perubahan vyang terjadi
pada harga gula pasir akan me-
nyebabkan perubahan yang ber-
lawanan pada permintaan. Variabel
populasi  berpengaruh  negatif,
artinya jumlah populasi ber-
pengaruh terhadap jumlah yang
akan disediakan oleh produsen.
Semakin banyak yang ditawarkan
maka harga akan turun demikian
sebaliknya. Variabel harga gula
pasir internasional berpengaruh
positif, artinya tingkat harga in-
ternasional akan  mendorong
tingkat harga domestik untuk
menyesuaikan diri dengan tingkat
harga internasional. Variabel kurs
nilai tukar berpengaruh positif,
artinya kurs nilai tukar akan men-
dorong harga gula domestik
menyesuaikan searah dengan per-
ubahan kurs. Variabel permintaan
gula pasir tahun sebelumnya ber-
pengaruh negatif, artinya semakin
banyak permintaan akan men-
dorong harga untuk turun.

Dari persamaan kuantitas ke-
seimbangan maka dapat dijelaskan
pengaruh dari  masing-masing
variabel  Variabel  pendapatan
masyarakat berpengaruh negatif
terhadap kuantitas domestik gula
pasir, artinya dengan semakin kecil
pendapatan masyarakat maka akan
mengurangi kuantitas keseimbang-
an gula pasir yang dikonsumsi oleh
masyarakat. Variabel harga gula

siklamat berpengaruh negatif ter-
hadap kuantitas gula pasir yang
akan dikonsumsi, artinya apabila
terjadi perubahan pada harga gula
siklamat maka kuantitas ke-
seimbangan gula pasir akan akan
berubah  berlawanan  dengan
perubahan harga gula siklamat.
Variabel permintaan tahun se-
belumnya berpengaruh negatif,
artinya perubahan yang terjadi
pada kuantitas keseimbangan gula
pasir akan meyebabkan perubahan
yang berlawanan pada permintaan.
Variabel populasi  berpengaruh
positif, artinga jumlah populasi
berpengaruh terhadap jumilah yang
akan disediakan oleh produsen.
Semakin banyak yang ditawarkan
maka kuantitas  keseimbangan
akan naik. Variabel harga gula
pasir internasional berpengaruh
negatif, artinya tingkat harga
internasional akan - mendorong
tingkat kuantitas keseimbangan
untuk berubah berlawanan dengan
tingkat harga internasional.
Variabel kurs nilai tukar ber-
pengaruh negatif, artinya kurs nilai
tukar akan mendorong kuantitas
keseimbangan menyesuaikan ber-
lawanan arah dengan perubahan
kurs. Variabel permintaan gula
pasir tahun sebelumnya ber-
pengaruh positif, artinya semakin
banyak permintaan akan men-
dorong kuantitas keseimbangan
untuk naik.

Penutup
Berdasarkan penelitian yang

dilakukan mengenai faktor-faktor

yang mempengaruhi pembentukan

harga domestik gula pasir di

Indonesia maka dapat disimpulkan

beberapa hal sebagai berikut:

1. Dengan melakukan pengujian
terhadap variabel-variabel
yang mempengaruhi perminta-
an maka diperoleh hasil nilai
R? untuk persamaan ini adalah
sebesar 0,895. Artinya ke-
mampuan  variabel bebas
dalam menjelaskan variabel
permintaan gula  nasional
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negatif, -
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adalah sebesar 89,50 %, se-
dangkan sisanya  sebesar
10,50 % dijelaskan oleh
variabel-variabel lainnya yang
tidak dimasukan dalam per-
samaan pada penelitian ini.
Hasil penelitian menunjukkan
bahwa secara bersama-sama
variabel bebas yang terdiri dari
harga eceran gula, pendapat-
an masyarakat, harga eceran
gula siklamat dan permintaan
gula nasional tahun sebelum-
nya mempunyai pengaruh
yang signifikan terhadap per-
mintaan gula nasional.

2. Dengan melakukan pengujian
terhadap variabel-variabel
yang mempengaruhi penawar-
an maka diperoleh hasil bahwa
nilai R? untuk persamaan ini
adalah sebesar 0,840. Artinya
- kemampuan variabel bebas
dalam menjelaskan variabel
permintaan  gula  nasional
adalah sebesar 84 %,
sedangkan sisanya sebesar 16
% dijelaskan oleh variabel-
variabel lainnya yang tidak
dimasukan dalam persamaan
pada penelitian ini. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa
secara bersama-sama variabel
bebas yang terdiri dari harga
eceran gula, jumlah penduduk,
harga gula internasional, nilai
tukar dan penawaran gula
" nasional tahun sebelumnya
mempunyai pengaruh yang

signifikan terhadap penawaran
gula nasional.

3. Variabel-variabel yang terdiri

dari : Permintaan gula pasir,
pendapatan masyarakat, harga
gula siklamat, penawaran gula
pasir, populasi penduduk,
harga gula pasir internasional,
dan kurs nilai tukar ber-
pengaruh  secara signifikan
terhadap harga dan kuantitas
keseimbangan domestik gula
pasir di Indonesia.
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